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ABSTRAK 

Makan memakai nampan merupakan tradisi yang dilakukan pada saat 

maulid Nabi Muhammad Saw di pondok pesantren Al-Haromain yang merupakan 

perayaan Islam, sebagai wujud sukacita umat atas menyambut hari kelahiran Nabi 

Saw. Seperti kekhasan tradisi ini makan menggunakan nampan yang beranggotakan 

10 orang dalam 1 nampan, tradisi yang lahir dari para ulama kemudian diamalkan 

hingga sekarang ini menjadi menarik untuk diteliti. Sehingga dapat diketahui asal-

usul serta pemahaman dari tradisi makan memakai nampan.   

 

Jenis penelitian ini adalah field research (lapangan) dengan memakai 

metode deskriptif kualilatif, dengan sumber data primer yang diperoleh dari 

wawancara dengan narasumber, observasi, dokumentasi, dan data sekunder. 

Kemudian untuk titik lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Al-Haromain 

Semende Darat Laut Sumatera Selatan, Mengenai sejarah munculnya tradisi makan 

memakai nampan berawal dari Pimpinan pondok pesantren dan ulama sekitar yang 

mencari ilmu di tanah Jawa, kemudian diajarkan melalui ceramah pada saat 

pangajian-pengajian, tradisi ini dilakukan setiap setahun sekali pada bulan Rabiul 

awal.  

 

Analisis teori Max Weber menunjukan bahwa tradisi makan memakai 

nampan merupakan tradisi yang sudah dilakukan 30 tahun belakangan, bisa 

diketahui bahwa makan memakai nampan ini bukan semata mata tradisi yang biasa 

namun, makna dan nilai-nilai ibadah yang terkandung dalam tradisi seperti 

menyambung tali silaturrahmi, sedikit cukup untuk banyak, mengharap berkah, 

merayakan hari kelahiran Nabi Saw.  Dalam tradisi ini dapat ditemukan makna yang 

terkandung di dalam hadis Nabi sebagai landasan makan memakai nampan , juga 

terdapat nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan ajaran Nabi Saw. 

 

 

 

Kata kunci: Makan Memakai Nampan, Pondok Pesantren Al-Haromain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Islam ada salah satu hukum yaitu sunah, sunah ial,ah 

perilaku, jalan (tharīqah) kebiasaan atau ketentuan. Sunah dapat diartikan 

sebagai sunah yang baik (sunnah h{asanah) maupun sunah yang buruk 

(sunah qabīh}ah). Dalam pengertian ini disebutkan dalam Al-Qur’an 

dengan Sunah al-Awwalīn, yakni sunah yang telah diturunkan oleh Allah 

SWT kepada orang-orang terdahulu (Al-Anfal:38). Istilah sunah juga 

disebutkan dalam teks hadis, yang mencakup pengertian sunah yang baik 

dan sunah yang buruk. 

Secara etimologis, sunah berasal dari kata kerja yang berarti 

membentuk, menentukan atau melembagakan, sunah dalam pengertian ini 

menunjukan kepada suatu praktik atau perilaku yang dilaksanakan oleh 

individu maupun kelompok tertentu.1 Pengertian sunah yang bersifat umum 

ini ditemukan dalam sebuah hadis Nabi yang berbunyi: 

فَةَ عَنِ الْمُنْذِرِ بْنِ جَرِ  ثَـنَا شُعْبَةُ عَنْ عَوْنِ بْنِ أَبِ جُحَيـْ ثَـنَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ مَهْدِي ٍّ حَدَّ ُ  نْ أبَيِهِ يرٍّ عَ حَدَّ عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ
سْلََمِ سُنَّةً حَسَنَةً كَانَ لَهُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَمِلَ بِِاَ مِنْ ب ـَ تـَقَصَ مِنْ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ سَنَّ فِ الِْْ عْدِهِ مِنْ غَيِْْ أَنْ يُـنـْ

سْلََمِ   تـَقَصَ مِنْ أُجُورهِِمْ شَيْءٌ وَمَنْ سَنَّ فِ الِْْ سُنَّةً سَيِ ئَةً كَانَ عَلَيْهِ وِزْرهَُا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ بِِاَ مِنْ بَـعْدِهِ مِنْ غَيِْْ أَنْ يُـنـْ
 أَوْزاَرهِِمْ شَيْءٌ 

Artinya: Barang siapa di dalam Islam memperkenalkan perilaku atau 

kebiasaan baik (sunah h{asanah), ia akan memperoleh pahala atas perilaku 

tersebut dan pahala orang-orang yang ikut melakukannya di kemudian hari. 

Sebaliknya siapa yang memperkenalkan perilaku yang buruk ia akan 

memperoleh dosa perilaku tersebut dan dosa orang-orang yang 

 
1  Alamsyah, Dinamika Otoritas Sunah Nabi Sebagai Sumber Hukum Islam, Jurnal al-

Adalah Vol 12, No 3, Juni 2015 hlm. 480. 
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melakukannya di kemudian hari tanpa ada sesuatu yang mengurangi dosa 

mereka.2 

 

 Berbicara mengenai sunah yang penulis paparkan diatas, sunah 

merupakan suatu praktik yang dilakukan masyarakat dengan menggunakan 

suatu hadis yang di anjurkan oleh Nabi Muhammad. Maka dari itu praktik 

yang terjadi di tengah masyarakat muncul dari perpaduan antara 

pemahaman teks yang berkembang saat itu, baik berupa praktik yang biasa 

dilaksanakan oleh masyarakat maupun praktik yang muncul dari 

pemahaman hadis atau ayat Al-Qur’an. Demikian juga suatu praktik yang 

biasa di lakukan masyarakat menjadi sebuah tradisi adat kebiasaan. Tradisi 

dari masing-masing tempat dan daerah terdapat praktik yang belum tentu 

sama dengan daerah lain. 

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai tradisi makan 

memakai nampan yang dilakukan oleh KH. Muhammad Dainawi di pondok 

pesantren Al-Haromain. Beliau merupakan pengasuh pondok pesantren Al-

Haromain. beserta seluruh keluarganya yang ikut membantu memimpin 

pesantren, beliau merupakan sosok yang banyak ditiru oleh para santrinya, 

karena hal ini beliau dituntut untuk memberi contoh yang baik bagi para 

santri dan santriwati. 

Sejarah awal tradisi makan memakai nampan bermula dari KH. 

Muhammad Dainawi yang dahulu belajar  memperdalam ilmu agama di 

pulau Jawa terbiasa makan menggunakan alas nampan dan dimakan secara 
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bersama-sama kebiasaan tersebut berlanjut hingga beliau belajar di Makkah 

kemudian beliau praktikkan di pondok pesantren Al-Haromain.3 

Tradisi makan dalam nampan telah berjalan selama 39 tahun sejak 

awal berdirinya pondok pesantren Al-Haromain. Tradisi ini merupakan 

wujud melaksanakan sunah Nabi berupa dianjurkannya makan bersama-

sama secara berjamaah, wujud mengharapkan berkah dari makan bersama 

dan wujud silaturahmi saat makan bersama. Hal ini menujukan bahwa 

adanya alasan tradisi ini dilaksanakan. 

Tradisi makan dalam nampan dilakukan pada setiap perayaan 

maulid Nabi Muhammad SAW, namun tentunya terdapat perbedaan tradisi 

di tiap-tiap daerah yang melaksanakan perayaan maulid Nabi Muhammad., 

tradisi ini dilaksanakan setiap setahun sekali pada bulan Rabiul Awal, acara 

dimulai dengan persiapan pembentukan panitia khusus memasak dengan 

melibatkan masyarakat dan para wali santri untuk membantu 

mempersiapkan makanan yang akan di hidangkan pada perayaan maulid 

Nabi Muhammad.4 

Setelah semua persiapan selesai, pada malam hari para santri putra 

dan santri putri mengadakan perayaan maulid Nabi kecil-kecilan secara 

terpisah dengan pembacaan sholawat, iringan rebana, ceramah dari para 

santri, para ustad dan dilanjutkan pembacaan diba’. setelah pelaksanaan 

 
3 Wawancara dengan KH M Dainawi, pimpinan pondok Pesantren Al-Haromain pada 25 

Desember 2021 

 
4 Wawancara Dengan Aunu Ata’illah, Ustad Pondok Pesantren Al-Haromain 24 Desember 

2021 Pukul 11.19 WIB 
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maulid Nabi Muhammad Saw selesai, para santri, wali santri serta 

masyarakat yang hadir dipersilahkan untuk menyantap hidangan masakan 

yang telah disediahkan diatas nampan.5 

Kajian living hadis dalam penelitian ini memfokuskan pada nilai-

nilai yang terkandung dalam penerapan tradisi makan memakai nampan 

pada peringatan maulid Nabi Muhammad SAW seberapa jauh kyai KH. 

Muhammad Dainawi  pemahaman yang digunakan dalam memahami hadis 

yang di pakai sebagai landasan tradisi makan memakai nampan. Tradisi ini 

merupakan bentuk hadirnya hadis di dalam pelaksanaan tradisi tersebut, 

sehingga menurut penulis perlu untuk di angkat dalam tulisan bentuk kajian 

Living Hadis. 

Living Hadis merupakan kajian yang memfokuskan kepada kajian 

fenomena yang berkaitan dengan praktif, kebiasan, tradisi yang hidup di 

masyarakat dengan menggunakan hadis sebagai landasan terlaksananya 

tradisi. Terkait tradisi makan memakai nampan dalam memperingati maulid 

Nabi Muhammad peneliti menggunakan hadis tentang sunah makan 

menggunakan nampan yang peneliti ketahui melalui narasumber. tradisi ini 

tumbuh dan terus berjalan di laksanakan di pondok pesantren Al-Haromain 

hingga hari ini. 

Pada dasarnya peneliti mengetahui informasi melalui ustad Imam 

Haromain, selaku  salah satu ustad di pesantren dan tinggal di pondok 

 
5 Wawancara dengan Adi Hartono, Panitia pelaksanaan makan memakai nampan 13 Januari 

2022 Pukul 13.23 
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pesantren Al-Haromain, mengatakan dalam wawancaranya bahwasanya 

mereka tidak menyadari ada hadis yang hidup dalam tradisi tersebut, karena 

mereka melakukan tradisi tersebut karena dalam wujud melaksanakan 

anjuran makan bersama dan wujud memperingati maulid Nabi Muhammad 

di pondok pesantren Al- Haromain.6 Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan ustad Aunu Attaillah menyampaikan bahwasanya dalam 

tradisi makan dengan nampan di dasari oleh hadis, berdasarkan yang 

dipaparkan oleh dua narasumber, menunjukan bahwa ada yang tidak 

mengetahui bahwa tradisi ini dilandasi oleh sebuah hadis, maka perlunya 

hadirnya living hadis dalam tradisii ini untuk mengetahui nilai-nilai lebih 

dalam yang terkandung.7 Berikut ini sumber rujukan yang digunakan oleh 

KH.Muhammad Dainawi sebagai landasan tradisi makan dengan nampan:  

يعًاأَوْأَشْتَاتً  تَأْكُلُواجََِ  ليَْسَعَلَيْكُمْجُنَاحٌأنَْـ
Artinya :“tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 

sendirian”(Qs an-Nur 61).8 

 

Dijelaskan juga pada hadis riwayat Abu Dawud No 3764 

ثَـنَا الْوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍّ قاَلَ حَدَّثَنِِ وَحْشِيُّ بْنُ   ثَـنَا إِبْـرَاهِيمُ بْنُ مُوسَى الرَّازِيُّ حَدَّ حَرْبٍّ عَنْ أبَيِهِ عَنْ  حَدَّ
هِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلُوا يََ رَسُولَ اللََِّّ إِنََّّ نََْكُلُ وَلَا نَشْبَعُ قاَلَ  جَدِ   ُ فَـلَعَلَّكُمْ    أَنَّ أَصْحَابَ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

قاَلَ أبَوُ دَاوُد    اللََِّّ عَلَيْهِ يُـبَارَكْ لَكُمْ فِيهِ طَعَامِكُمْ وَاذكُْرُوا اسْمَ  تَـفْتََقُِونَ قاَلُوا نَـعَمْ قاَلَ فاَجْتَمِعُوا عَلَى
 إِذَا كُنْتَ فِ وَليِمَةٍّ فَـوُضِعَ الْعَشَاءُ فَلََ تََْكُلْ حَتََّّ يََْذَنَ لَكَ صَاحِبُ الدَّارِ 

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Ar Razi telah 

menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim ia berkata: telah 

menceritakan kepadaku Wahsyi bin Harb dari Ayahnya dari Kakeknya 

bahwa para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

 
6 Wawancara dengan Ustad Imam Haromain. S.H.I selaku ustad Pondok Pada Hari Sabtu 

7 Agustus 2021 Pukul 10.00 WIB 
7 Wawancara Dengan Aunu Attaillah, Ustad Pondok Pesantren Al-Haromain 24 Desember 

2021 Pukul 11.19 WIB   
8 Surat an-Nur 61 
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kami makan dan tidak merasa kenyang?" Beliau bersabda, "Kemungkinan 

kalian makan sendiri-sendiri." Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda, 

"Hendaklah kalian makan secara bersama-sama, dan sebutlah nama Allah, 

maka kalian akan diberi berkah padanya." Abu Daud berkata, "Apabila 

engkau berada pada sebuah pesta kemudian dihidangkan makan malam, 

maka janganlah engkau memakannya hingga pemilik rumah 

mengizinkanmu." Maksudnya makannya bersama dalam satu piring atau 

nampan.9 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tradisi 

makan memakai nampan ini karena beberapa alasan: 1) Lokasi penelitian 

yang belum pernah diteliti sebelumnya 2) Objek penelitian yang unik dan 

tidak ditemukan di tempat lain 3) Belum ada penelitian sebelumnya yang 

secara spesifik membahas tema ini. 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai tradisi makan memakai nampan 

pada peringatan Maulid Nabi di pondok pesantren Al-Haromain.  Dalam 

penelitian ini peneliti menyajikan dan membedah sejarah serta nilai-nilai 

yang terkandung dalam tradisi tersebut menggunakan pendekatan living 

hadis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

akan merumuskan beberapa aspek permasalahan yang menjadi fokus kajian 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sejarah dan pelaksanaan tradisi makan memakai nampan 

pada peringatan Maulid Nabi Saw di pondok Pesantren Al-Haromain  

 
9 riwayat Abu Dawud No 3764 Juz 3 ( al-maktabah Ma’arif) hlm. 440 
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2. Bagaimana analisis pemahaman teori Max weber terhadap makan 

memakai nampan pada peringatan Maulid Nabi di Pondok Pesantren 

Al-Haromain? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penenelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Sejarah dan pelaksanaan Tradisi Makan 

Memakai Nampan dalam memperingati Maulid Nabi di pondok 

pesantren Al- Haromain. 

2. Untuk Mengetahui penerapan teori Max Weber terhadap  Tradisi 

Makan Memakai Nampan dalam memperingati Maulid Nabi di 

pondok pesantren Al- Haromain. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

sejarah dan proses pelaksanaan  tradisi Makan Memakai Nampan 

dalam memperingati Maulid Nabi di pondok pesantren Al- 

Haromain yang jarang di ketahui oleh masyarakat dengan 

menggunakan kajian hadis. 

2. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi  di 

kemudian hari bisa menjadi referensi kajian pustaka dalam 

pendekatan Ilmu Hadis tentang tradisi makan memakai nampan 

dengan menggunakan kajian Living Hadis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk meninjau kembali pustaka-pustaka 

atau penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan di 

lakukan. Kajian pustaka sebagai data yang relevan dengan penelitian yang 

di lakukan  dengan bisa menggunakan jurnal, skripsi, buku dll. 

Pertama jurnal yang berjudul “The Ethmopedagogy Study On The 

Menggibung Tradition In Karangasem” di tulis oleh Luh Sri Kasih dkk, 

STIE Satya Darma Singaraja, pada tradisi  dilakukan oleh umat Islam juga 

Hindu di Bali, makan di satu wadah yang sama (nampan) di lakukan di 

masjid setempat yang sebelumnya di hias  dengan berbagai makanan, telur. 

Dengan menjalankan juga sunah Nabi yang di anjurkan dengan makan 

bersama-sama.10 

Kedua jurnal yang berjudul “tradisi Syaraful Anam dalam Kajian 

Hadis” di tulis oleh Ilham Mustafa Institut Agama Islam Negeri, Sumatra 

Barat, penelitian ini masuk jenis penelitian lapangan ( Fiel Research) 

dengan metode penulisan deskriptif analisis, tradisi syarafatul Anam di 

adakan pada perayaan maulid Nabi SAW, pembacaan Syarafatul Anam di 

lakukan pada tanggal 12 Rabiul Awwal dengan kepercayaan bukti kecintaan 

kepada Rasulullah, begitupun dengan tradisi makan memakai nampan 

merupakan wujud melaksanakan anjuran nabi sekaligus merayakan hari 

lahirnya Nabi Muhammad SAW.11 

 
10 Luh Sri Kasih dkk “The Ethmopedagogy Study On The “ Menggibung” Tradition In 

Karangasem”,  Jurnal Filsafat Indonesia Vol 02, No 3 Tahun 2019 hlm. 103-106. 
11 Ilham Mustafa, Tradisi Sayarafatul Anam dalam Kajian Living Hadis, Jurnal Istinarah, 

Volume 3, Nomor 1 Januari-Juni 2021, hlm.78. 
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Ketiga jurnal yang berjudul “Living Hadis pada Tradisi Majelis 

Suroan di Desan Ngroto Gubug Grobongan”  di tulis oleh Ainul Yakin 

Ma’had Al Fitrah Surabaya, penelitian ini masuk kategori penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis metode living hadis dan 

pendekatan sosiologis untuk menemukan alasan adanya tradisi tersebut. 

hasil Penelitian yang di dapatkan oleh Ainul Yaqin ialah pertama 

tradisi turun temurun sejak puluhan tahun, rangkaian acara dalam tradisi 

Suroan merupakan berisi bacaan tawassul, tahlil dan pembacaan manaqib 

Syekh Abdul Qodir Jailani, saat memperingati maulid Nabi Muhammad 

SAW, Kedua Ainul yakin menyantumkan dalam tulisannya bahwa 

masyarakat desa Ngroto memilih landasan hadis dalam perayaan maulid 

Nabi yang mereka laksanakan. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama dalam bentuk wujud 

melaksanakan peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, namun 

pada penelitian yang dilakukan peneliti ialah dengan adanya tradisi dengan 

ciri khasnya tersendiri yaitu makan memakai nampan bersama seluruh santri 

dan wali santri. 

Keempat skripsi berjudul tradisi makan Talaman di Pondok 

Pesantren Nurul Furqon Kedungmutih Wesung Lemak (kajian Living 

Hadis) ditulis oleh Siti Mutaharromah Universitas Islam Negeri Wali songo 

Semarang fakultas Ushuluddin dan Humaniora tahun 2015. Penelitian ini 

merupakan penelitian depskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
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dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

yaitu proses decoding oleh data yang didapat melalui presepsi, pemikiran 

dan interprementasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Muharromah, pertama 

tradisi makan talaman bermakna wujud bermurah hati dan menjamu para 

fakir miskin demi menanggulangi saat-saat manusia dalam kesempitan 

hidup. Kedua melaksanakan anjuran Nabi untuk makan bersama-sama. 

Kemudian kesamaan penelitian yang dilakukan Siti Muharromah dengan 

penelitian yang di lakukan peneliti ialah sama-sama menjalankan anjuran 

nabi untuk makan bersama. Sedangkan perbedaan antara penelitian Siti 

Muharromah dengan peneliti yaitu dalam proses pelaksanaan tradisi makan 

dengan nampan yaitu mereka melakukan makan dengan talam atau nampan 

setiap hari, sedangkan yang dilakukan peneliti dengan tata cara pelaksaaan 

makan dengan nampan hanya setiap perayaan Maulid Nabi Muhammad 

dengan cara masakan yang di hidangkan di masak bersama para santri, wali 

santri dan masyarakat.12 

Kelima Jurnal berjudul Living Hadis dalam Kegiatan Peringatan 

maulid Nabi di Pesantren Sunan Ampel Jombang, di tulis oleh Faiqotul 

Khosiyah dari PP Sunan Ampel Jombang, penelitian ini merupakan 

penelitian Kualitatif dengan metode pengumpulan data dengan metode 

wawancara dan teori fungsional. Hasil penelitian yang di dapatkan oleh 

 
12 Siti Muharromah Tradisi Makan Talaman di Pondok Pesantren Nurul Furqon 

Kedungmuyih Wedung Demak (Kajian Living Hadis). ( Skripsi UIN WALI SONGO 2015)  
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Faiqotul Khosiah, pertama, tradisi ini dilaksanakan selama sepuluh hari 

sebagai bentuk penghormatan tadzim penuh kepada Nabi Muhammad 

SAW, kesamaan dengan tradisi yang di teliti oleh peneliti ialah hadir 

sebagai bentuk wujud penghormatan tadzim kepada Nabi menyambut hari 

kelahirannya, di samping itu tulisan Faiqotul Khosiah memiliki kesamaan 

lain yaitu upaya menghadirkan bentuk hadis-hadis Nabi sebagai landasan 

terlaksana13nya suatu tradisi. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Faiqotul 

Khosiah ialah terletak pada tradisi yang terletak di dalamnya, perayaan 

maulid Nabi di pondok pesantren Sunan Ampel jombang diadakan selama 

sepuluh hari berturut-turut, sedangkan tradisi yang di teliti oleh peneliti 

hanya diadakan selama 1 hari berupa kegiatan pembacaan barzanji, ceramah 

agama dan makan bersama dengan menggunakan nampan.  

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian living hadis adalah praktik, tradisi adat kebiasaan 

yang biasa di laksanakan lalu hadis hidup di dalamnya, kerangka teori 

berfungsi sebagai pengarah tulisan dalam sebuah penelitian yang  di bahas  

untuk mendapatkan pemahaman yang mudah di pahami. Dalam kajian 

tradisi makan memakai nampan dalam memperingati Maulid Nabi di 

pondok pesantren Al-Haromain Sumatra Selatan. Penulis menggunakan dua 

teori dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
13 Faiqotul Khosiah, Living Hadis dalam Kegiatan Peringatan Maulid Nabi di Pondok 

Pesantren Sunan Ampel Jombang, Jurnal Living Hadis, Vol3, Nomor 1, Mei, 2018, hlm. 29. 
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1. Teori Max Weber 

Kerangka teori sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori tindakan sosial Max Weber. Dalam membangun teori sosiologi, ia 

menjadikan tindakan individu sebagai pusat kajiannya. Ia melihat 

bagaimana individu menjalin dan memberi makna terhadap hubungan sosial 

dimana individu menjadi bagian di dalamnya. Oleh karena itu ia 

mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang mengusahakan pemahaman 

interpretatif mengenai tindakan sosial atau yang lebih dikenal dengan 

pendekatan verstehen (understanding). Dengan pendekatan ini, dapat 

dibedah apa alasan dan kalkulasi semacam yang diambil sehingga tindakan 

itu dilakukan. Sehingga dapat diketahui tujuan dan motivasi pelaku.14 

Sosiologi menurut Max Waber yang di bangunnya menyebutkan 

bahwa sosiologi memiliki sebuah metode tindakan sosial yang 

mengarahkan pada pemahaman dari sesuatu yang ada.15 Dengan demikian  

teori  Max Waber, penulis mencoba menguhubungkan dengan tradisi makan 

memakai nampan dalam memperingati Maulid Nabi di Pondok Pesantren 

Al-Haromain Sumatra Selatan.  Peneliti mencoba melihat proses 

pelaksanaan tradisi yang menjadi objek penelitian ini dengan menghadiri 

tradisi tersebut bersama para masyarakat sekitar pesantren, para wali santri 

serta para santri.  

 
14  Zahra Adiba Ida, “Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam” Jurnal Inspirasi, Vol1, 

N0-01 Januari-Juni 2017, hlm. 6.  
15 Rilus A. Kinseng “struktgensi: Sebuah Teori Tindakan” Jurnal Sosiologi Perdesaan 

Agustus 2017, hlm. 128.  
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Teori ini juga bisa digunakan untuk memahami perilaku tindakan 

setiap individu maupun kelompok. Dengan memahami perilaku setiap 

individu ataupun kelompok, sama halnya juga kita telah menghargai serta 

memahami alasan mereka melakukan suatu tindakan, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Max Weber Anda bisa membandingkan struktur dari 

beberapa masyarakat dengan cara memahami mengapa warga tersebut 

bertindak, kejadian yang berurutan yang mempengaruhi  karakter mereka, 

dan memahami tindakan  pada pelakunya yang hidup pada masa kini, akan 

tetapi tidak mungkin menggenerisasi semua masyarakat atas semua struktur 

sosial. 

Selanjutnya Max Weber melakukan klasifikasi dari empat tipe 

tindakan yang akan dibedakan dalam konteks motif para pelakunya yaitu,  

1. Teori Living Hadis 

Living Hadis merupakan  sebuah teks, kebiasaan tradisi, ritual yang 

dipercaya masyarakat sebagai bentuk praktik yang di ajarkan oleh Nabi 

Muhammad pada zaman dahulu yang akhirnya di praktikan pada 

masyarakat saat ini dan berlandaskan pada hadis Nabi.16 Dalam tulisan  

Saifuddin Zuhri menjelaskan bahwa kajian living hadis merupakan suatu 

kajian yang masih sangat terbuka dalam bentuk mengadakan penelitian baru 

di bidang hadis, sehingga kita bisa mengetahui banyak tradisi baru dan 

keunikannya dalam setiap daerah. 

 
16 Dr. Saifuddin Zuhri, M.a. & Subkhani Kusuma, Living Hadis ( Yogyakarta: Q-Media, 

2013 hlm. 4. 
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Kajian living hadis mempunyai tiga model yaitu tradisi tulisan, 

tradisi lisan dan tradisi praktik. Pertama: tradisi tulis tidak hanya sebatas 

bentuk ungkapan yang sering terpampang di tempat strategis seperti 

pesantren, Bus, Masjid. Kedua tradisi lisan dalam living hadis sering 

muncul pada praktik yang dilakukan oleh umat Islam, seperti dalam 

melaksanakan sholat subuh di hari Jum’at. Ketiga tradisi praktik merupakan 

tradisi yang banyak dilakukan oleh umat muslim.17 

Maka praktik tradisi makan dengan nampan yang dilakukan di 

pondok pesantren Al-Haromain merupakan salah satu penelitian yang 

difokuskan dalam penelitian living hadis. Hal tersebut didasarkan dari fokus 

penelitian penulis lakukan, yaitu mengetahui penerapan nilai-nilai hadis 

yang diadakan di pondok pesantren Al-Haromain. Penulis bermaksud untuk 

menggali lebih dalam terkait hadis-hadis yang menjadi dasar tradisi makan 

dengan nampan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memberi pemahaman suatu permasalahan dengan mengabungkan dengan 

suatu yang terjadi, kaidah tertentu dalam sebuah kerangka ilmu untuk 

hasilnya di analisis, dalam sebuah penelitian memiliki prosedur tata cara di 

dalamnya untuk bisa merumuskan kesimpulan dalam suatu penelitian.18 

1. Jenis Penelitian 

 
17 Khoiril Anwar, Living Hadis (Jurnal farabi Vol 12, Nomer 01 Juni 2015) hlm. 74  
18 Moh. Soehadha, Metodelogi Peneltian Sosiologi Agama (Kualitatif) 

(Yogyakarta:Teras,2008) hlm. 31-36.  
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif,  penelitian kulitatif merupakan sebuah riset yang 

bersifat depskriptif dan cenderung menggunakan analisa dalam 

memberi pemahaman gambaran umum dalam sebuah penelitian 

sebagai bahan pembahasan dalam penelitian.19 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti terbagi menjadi 2:  

pertama sumber data primer: sumber data primer merupakan sumber 

data yang di peroleh dari lapangan, wawancara dengan Masyarakat, 

kedua: sumber data skunder adalah data yang di peroleh dari buku, 

jurnal, skripsi, artikel dan data pendukung lainnya yang akan di 

gunakan untuk melengkapi data dalam penelitian.20  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menyebutkan beberapa metode yang di 

gunakan dalam pengumpulan data yang berupa cara yang  di jelaskan 

di bawah ini: 

a) Observasi  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

dalam pengumpulan data, Observasi merupakan metode 

pengamatan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian, 

pencatatan dilakukan untuk mendapatkan data yang bisa di 

 
19 Rukim “Metodelogi Penelitian Kualitatif”  (Sulawesi Selatan: Ahmar Cendikiawan 

Indonesia, 2018) hlm. 07.  
20 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

28, 2010), hlm. 116. 
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Chrooscheek dari hasil penelitian.21 Penggunaan metode observasi 

memudahkan peneliti agar mendapatkan gambaran, pengamatan  

bagaimana proses tradisi makan memakai nampan di Pondok 

Pesantren Al-Haromain Sumatera Selatan. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang biasa digunakan dalam penelitian sosial, wawancara di 

gunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

fakta, kejadian, pemasalahan yang terjadi agar memenuhi data yang 

ingin di cari untuk keperluan penelitian.22 

Dalam wawancara terdapat beberapa jenis variasi jenis 

wawancara, pertama: wawancara tidak bersruktur, kedua 

wawancara terstruktur, ketiga wawancara semi berstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur jenis ini bersifat fleksibel mengikuti 

minat pemikiran partisipan, wawancara ini menghasilkan data yang 

kaya, tetapi juga memiliki dross rate tinggi yaitu jumlah data yang 

tidak berguna dalam penelitian. Wawancara semi berstruktur 

berfokus pada subjek area tertentu yang di teliti sedangkan 

wawancara terstruktur menyerupai kosiuner surfey tertulis sehingga 

 
21 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ( Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006) hlm.224. 
22  Mita Rosalina, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”  

Jurnal Ilmu Budaya, Vol 11, No 02 Februari 2015, hlm. 71. 
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data yang di dapat akan sama antara satu partisipan dengan 

partisipan lainnya.23 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variasi 

wawancara semi berstruktur. Wawancara yang digunakan peneliti 

berfokus untuk mendapat data informasi terkait penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Dengan menggunakan metode wawancara peneliti 

mendapatkan informasi mengenai sejarah dan analisis penerapan 

hadis dalam tradisi makan memakai nampan dengan menggali data 

tentang tradisi tersebut kepada pemimpin pesantren, para pengurus 

dan para ustad, santri dan para masyarakat sekitar, para wali santri 

pondok pesantren Al-Haromain. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang di pakai oleh peneliti sebagai metode untuk melengkapi data 

yang di pakai dalam penelitian. Data dokumentasi bisa di dapat 

berupa foto dan video yang berkaitan dengan tradisi makan memakai 

nampan dalam memperingati Maulid Nabi di pondok pesantren Al-

Haromain sumatera selatan. 

 

 

 
23 Imami Nur Rahmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara” 

Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 11, No 01, 2017, hlm. 36. 
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d) Analisis Data 

Setelah pengumpulan data tentang Tradisi Makan Memakai 

Nampan dalam memperingati Maulid Nabi di pondok pesantren Al-

Haromain sumatera selatan, peneliti memerlukan analisis data untuk 

bisa menarik kesimpulan dalam sebuah penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis akan membagi lima bab pembahasan. Bab pertama ialah 

pendahuluan yang menjelaskan Latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaaan penelitian, tinjaun pustaka, kerangka teori, 

metodelogi penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab kedua akan berisi  gambaran tentang objek penelitian. Yang 

pertama  kondisi geografis pondok pesantrem al-Haromain dan Ragam 

kegiatan santri pondok pesantren Al-Haromain.  

Bab ketiga pada bab ketiga, penulis  membahas tentang sejarah 

makan memakai nampan di pondok pesantren Al-Haromain, perkembangan 

pelaksanaan Tradisi makan memakai nampan dan tata cara pelaksanaaan 

tradisi makan memakai nampan. 

Bab keempat adalah bab yang membahas tentang penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti tentang tradisi makan memakai nampan di Pondok 

Pesantren Al-Haromain pulau Panggung, Kecamatan Semendo Darat Laut, 

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan analisis pemahaman teori Max 

Weber terhadap tradisi makan memakai nampan di pondok pesantren Al-

Haromain. 
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Bab kelima adalah penutup pembahasan yang berisi kesimpulan, 

kritik saran untuk melengkapi data dalam penelitian selanjutnya tradisi 

makan memakai nampan di Pondok Pesantren Al-Haromain pulau 

Panggung, Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa uraian dari bab-bab sebelumnya mengenai tradisi makan memakai 

nampan pada peringatan maulid Nabi Saw., bisa disimpulkan bahwa: 

1. Makan memakai nampan di pondok pesantren Al-Haromain merupakan 

tradisi yang sudah dilaksanakan selama 36 tahun yang di bawa oleh 

pengasuh pondok dan ulama sekitar yang mencari ilmu di tanah Jawa 

kemudian dilakukan sampai sekarang. Makan memakai nampan dimulai 

dengan rangkaian acara Pembacaaan Yassin, pembacaan maulid, tausiyah, 

doa dan penutup kemudian baru dilanjutkan makan memakai nampan. 

2. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tradisi makan memakai nampan 

merupakan tradisi yang sudah dilakukan 30 tahun belakangan, bisa 

diketahui bahwa makan memakai nampan ini bukan semata mata tradisi 

yang biasa namun, makna dan nilai-nilai ibadah yang terkandung dalam 

tradisi seperti mrnyambung tali silaturrahmi, sedikit cukup untuk banyak, 

mengharap berkah, merayakan hari kelahiran Nabi Saw.  Dalam tradisi 

makan memakai nampan penulis dapat menemukan makna yang terkandung 

yang mana tradisi ini menggunakan hadis Nabi sebagai landasan makan 

memakai nampan di pondok pesantren Al-Haromain, juga terdapat nilai-

nilai keagamaan yang sesuai dengan ajaran Nabi Saw. 
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B.   SARAN 

 Dari kesimpulan di atas, dapat diberikan beberapa masukan: 

1. Agar bisa memberikan pemahaman yang utuh kepada seluruh masyarakat 

muslim bahwa tradisi ini bukan hanya tradisi biasa melainkan tradisi yang 

terdapat didalamnya hadis Nabi Saw. Juga tradisi ini bukan hanya berlokasi 

ditempat penulis meneliti melainkan juga   di kampung-kampung yang 

berada di kab Muara Enim. 

2. Tradisi makan memakai nampan dapat dianalisis lebih mendalam dengan 

berbagai pendekatan lainnya yang bisa mengasilkan ragam motif dan tujuan 

atas pelaksanaan tradisi ini. Namun sebelum mengaplikasikan sebuah teori 

terlebih dahulu harus memahami secara mendalam sehingga memudahkan 

proses penelitian dan analisis data. 

3. Dalam penelitian Living hadis yang bersifat penelitian lapangan yang 

membutuhkan observasi secara mendalam, maka sebaiknya peneliti 

langsung terjun kelapangan, sehingga bisa mendapatkan hasil data yang 

lebih efektif. Kemudian sebaiknya meneliti lebih dari satu prosesi. Ini 

bertujuan untuk mendapatkan data lebih banyak dan aktual dari sumbernya. 
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